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ABSTRAK

SULAIMAN. 111115093. Analisis Efisiensi Pengunaan Pakan Ayam Pedaging
pada Skala Usaha yang Berbeda dengan Sistem Kandang Closed House (Studi
Kasus: Kandang Closed House Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin)
Dibimbing oleh: Prof. Dr. Ir. Ahmad R. Siregar, MS dan Dr. Ir. Aslina Asnawi,
S.Pt., M.Si., IPM

Peternakan ayam pedaging merupakan salah satu usaha peternakan yang
mengalami perkembangan sangat pesat. Kandang closed house Univeristas
Hasanuddin dalam beberapa periode melakukan pemeliharaan berbeda dari
kapasitas awal kandang tersebut yaitu 22.000. kandang closed house Univeristas
Hasanuddin berbeda dari kapasitas awal kandang tersebut yaitu 22.000. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis efisiensi penggunaan pakan pada skala
usaha ayam pedaging yang berbeda dengan sistem kandang closed house. Analisis
data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis data statistik
deskriptif yaitu menggambarkan tentang tingkat efisiensi penggunaan pakan pada
skala usaha 20. 000 ekor, dan 22.000 ekor ayam pedaging dengan sistem kandang
closed house. Adapun cara untuk melihat efisiensi pakan adalah dengan
menggunakan indikator Feed Conversion Ratio (FCR). Hasil dari penelitian ini
adalah rata-rata nilai FCR pada populasi 20.000 ekor dan 22.000 ekor adalah
masing-masing 1,55 dan 1,56. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu penggunaan
pakan pada populasi 20.000 ekor sedikit lebih efisien dibandingkan populasi 22.000
ekor.

Kata kunci: Ayam Pedaging, Closed House, FCR.



ABSTRAK

SULAIMAN. 111115093. Efficiency Analysis of the Use of Broiler Feeds at
Different Business Scales with the Closed House Cage System (Case Study: Closed
House Cages of the Faculty of Animal Husbandry, Hasanuddin University)
Supervised by: Prof. Dr. Ir. Ahmad R. Siregar, MS and Dr. Ir. Aslina Asnawi,
S.Pt.,, M.Sc., IPM

Broiler chicken farm is one of the livestock business that is experiencing very rapid
development. The closed house cage of Hasanuddin University in a number of
periods of doing different maintenance is different from the initial capacity of the
cage of 22,000. The closed house enclosure of Hasanuddin University is different
from the initial capacity of the enclosure, which is 22,000. The purpose of this study
was to analyze the efficiency of feed use at different broiler business scales with a
closed house cage system. Analysis of the data in this study is to use descriptive
statistical data analysis that describes the level of efficient use of feed on a business
scale of 20. 000 tails, and 22,000 broilers with closed house cage systems. The way
to see feed efficiency is to use the Feed Conversion Ratio (FCR) indicator. The
results of this study are the average FCR in a population of 20,000 and 22,000
individuals are 1.55 and 1.56, respectively. The conclusion from this study is that
the use of feed in a population of 20,000 is slightly more efficient than a population
of 22,000.

Keywords: Broiler, Closed House, FCR
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan peternakan merupakan bagian dari pembangunan sektor
pertanian dengan tujuan untuk mempercepat pembangunan nasional.
Pembangunannya dicirikan dengan kemampuan mensejahterakan para petani
peternak dan kemampuannya dalam mendorong pertumbuhan sektor terkait secara
keseluruhannya. Pembangunan peternakan diarahkan untuk meningkatkan mutu
hasil produksi, meningkatkan pendapatan, memperluas lapangan kerja serta
memberikan kesempatan berusaha bagi masyarakat di pedesaan.

Pemerintah berusaha untuk meningkatkan pendapatan peternak dan
memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat dengan mendayagunakan dan
mengembangkan potensi ternak daerah. Salah satunya adalah ternak unggas.
Perunggasan di Indonesia didominasi oleh usaha ayam pedaging sebagai kegiatan
agroindustri yang merupakan sumber baru bagi pertumbuhan ekonomi rakyat
dengan prospek yang cerah, yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan
rakyat khsususnya petani ternak.

Kebutuhan protein manusia semakin meningkat seiring dengan peningkatan
jumlah penduduk. Dengan adanya peningkatan kebutuhan akan daging tersebut,
diperlukan adanya usaha-usaha pemenuhan kebutuhan dengan cara meningkatkan
produksi daging ternak sebagai sumber protein hewani. Salah satu penghasil protein
hewani adalah daging broiler. Selain nilai gizi yang tidak kalah dan harga yang
relatif lebih murah dibandingkan dengan daging ternak jenis lain, penyediaan

daging ayam broiler juga sangat tinggi karena pemeliharaannya relatif singkat.



Upaya pemenuhan protein hewani dan peningkatan pendapatan peternak,
maka pemerintah dan peternak telah berupaya mendayagunakan sebagian besar
sumber komoditi ternak yang dikembangkan, diantaranya adalah ayam pedaging
(broiler). Sebagaimana diketahui ayam pedaging merupakan ternak penghasil
daging yang relatif lebih cepat dibandingkan dengan ternak potong lainnya. Hal
inilah yang mendorong sehingga banyak peternak yang mengusahakan peternakan
ayam broiler. Untuk mencapai pembangunan pertanian pada umumnya dan sektor
peternakan khususnya, maka sebagai penunjang kebutuhan protein hewani yang
merupakan bagian dari kebutuhan dasar manusia perlu di usahakan produktifitas
yang maksimal sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani peternak
(Thamrin, dkk 2006).

Peternakan ayam pedaging mempunyai prospek yang sangat baik untuk
dikembangkan, baik dalam skala peternakan besar maupun skala peternakan kecil
(peternakan rakyat). Pengembangan ini dapat dilakukan dengan sistem mandiri
maupun dengan kemitraan. Utomo, dkk. (2015) menyatakan bahwa meningkatnya
jumlah penduduk, tingkat pendapatan, dan pendidikan masyarakat akan
menyebabkan meningkatnya permintaan produk hewani terutama daging. Hal ini
menyebabkan perlu adanya peningkatan jumlah produksi guna memenubhi
permintaan tersebut.

Peternakan ayam pedaging merupakan salah satu usaha peternakan yang
mengalami perkembangan sangat pesat. Data Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan (2018), menunjukkan bahwa pada tahun 2018 populasi ayam
pedaging di Indonesia adalah 1.891.434.612 ekor. Jumlah tersebut mengalami

peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya yaitu sebanyak 1.848.731.364 ekor.



Khusus daerah Sulawesi Selatan populasi ayam pedaging pada tahun 2018 adalah
sebesar 56.227.345 ekor. Jumlah terseburt juga mengalami peningkatan daripada
tahun sebelumnya yang hanya sebesar 51.115.768 ekor.

Pengembangan aspek-aspek yang mendukung dalam keberhasilan beternak
ayam pedaging terus dilakukan. Pihak breeding senantiasa melakukan beberapa
pengembangan sehingga membuat pemeliharaan ayam parent stock menjadi lebih
mudah. Industri pakan ternak yang juga terus melakukan penelitian untuk
mengembangkan formulasi pakan yang sesuai dengan perkembangan genetik
ayam.

Keberhasilan produksi ayam pedaging diekspresikan dalam performans
atau penampilan ayam pedaging yang dapat diukur melalui mortalitas, konsumsi
pakan, bobot badan akhir, rasio konversi pakan (FCR), dan indeks performans (IP).
Untuk dapat mencapai performans ayam pedaging secara optimal faktor yang
mempengaruhi adalah bibit, pakan, dan pengelolaan atau manajemen. Faktor
manajemen itu sendiri sangat ditentukan oleh manajemen perkandangan. Pada
pemeliharaan secara intensif, kandang mempunyai peranan penting sebagai penentu
keberhasilan usaha peternakan ayam pedaging.

Kandang merupakan salah satu bagian dari manajemen ternak unggas yang
sangat penting untuk diperhatikan. Kandang memegang peranan penting dalam
sebuah peternakan ayam pedaging. Bangunan kandang yang baik adalah bangunan
yang memenuhi persyaratan teknis, sehingga kandang dapat berfungsi melindungi
ternak ayam pedaging terhadap lingkungan yang merugikan, mempermudah

tatalaksana, menghemat tempat, menghindari dari gangguan binatang buas, serta



menghindarkan ayam pedaging kontak langsung dengan unggas lain (Suparman,
2017).

Terdapat dua jenis sistem perkandangan yang digunakan dalam peternakan
ayam pedaging vyaitu sistem kandang terbuka (open house) dan sistem kandang
tertutup (closed house). Kandang open house memiliki ciri yaitu dimana iklim
mikro dalam kandang tergantung pada kondisi alam di sekitar lingkungan kandang,
sedangkan untuk kandang closed house memiliki ciri yaitu dimana iklim mikro
dalam kandang dapat diatur sesuai kebutuhan. Kandang closed house merupakan
kandang modern yang digunakan dalam rangka untuk mengoptimalkan produksi
dari ayam pedaging, sehingga keuntungan yang diperoleh dapat lebih baik (Monita,
2017).

Kandang closed house merupakan kandang sistem tertutup yang dapat
menjamin keamanan biologis seperti menghindari kontak dengan mahluk hidup lain
yang dapat menyebabkan penyakit dan stress pada ternak. Kandang closed house
menggunakan pengaturan ventilasi yang baik sehingga suhu di dalam kandang
menjadi lebih rendah dibanding suhu diluar kandang, kelembaban, kecepatan angin
dan cahaya yang masuk kedalam kandang dapat diatur secara optimal, sehingga
tercipta suatu kondisi yang nyaman bagi ayam, hal ini dapat menghindari stress
pada ayam yang berlebihan (Suasta, dkk., 2019)

Baik tidaknya produksi ayam pedaging dapat dilihat dari performance yang
dihasilkan. Salah satu Performance yang menjadi indikator dari baik tidaknya
produksi ayam pedaging adalah Feed Conversion Ratio (FCR). FCR merupakan
perbandingan antara konsumsi pakan dengan berat badan ayam yang dihasilkan.

FCR merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk menilai tingkat efisiensi



pakan. Semakin rendah nilai FCR, semakin efisien pula penggunaan pakan
(Maharatih, dkk., 2017).

Khusus untuk kandang closed house di Sulawesi Selatan, salah satunya
berada di Universitas Hasanuddin. Kandang closed house di Universitas
Hasanuddin memiliki kapasitas produksi sebanyak 20.000 ekor ayam pedaging.
Namun, dalam beberapa periode pemeliharaan populasi ayam pedaging yang
dipelihara di kandang closed house Univeristas Hasanuddin berbeda dari kapasitas
awal kandang tersebut yaitu 22.000. Pemeliharaan dengan populasi yang melebihi
kapasitas awal kandang tersebut dilakukan untuk mengoptimalkan potensi dari
kandang closed house. Kondisi tersebut menjadi sangat menarik untuk dilihat
apakah dengan penambahan populasi ayam pedaging melebihi kapasitas normal
kandang tersebut lebih baik atau lebih efisien daripada populasi normal kandang
tesebut. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk melihat
bagaimana efisiensi pakan pada berbagai skala usaha ayam pedaging dengan sistem
kandang closed house.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana efisiensi penggunaan pakan ayam pedaging pada
skala usaha yang berbeda dengan sistem kandang closed house ?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efisiensi penggunaan pakan
ayam pedaging pada skala usaha yang berbeda dengan sistem kandang closed house
Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi tentang peternakan
ayam pedaging dengan sistem kandang closed house.
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi peternak dan pihak-pihak terkait dalam

pengembangan peternakan ayam pedaging.

TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Ayam Pedaging



Ayam ras merupakan jenis ras unggul dari hasil persilangan anatara bangsa-
bangsa ayam yang dikenal memiliki daya produktivitas yang tinggi terhadap
produksi daging (karkas) dan telur. Jenis-jenis ayam ras unggul ini merupakan final
stock yang didatangkan dari luar negeri (Samadi, 2010).

Menurut Samadi (2010), secara umum ayam ras memiliki faktor keturunan
atau faktor genetik yang baik itu umumnya bertubuh besar, memiliki pertumbuhan
yang cepat, produksi daging dan telur tinggi, serta memiliki daya alih (konversi)
pakan menjadi produk protein (daging dan telur) tinggi. Pada dasarnya, ayam ras
dibedakan menjadi tiga tipe yaitu:

1. Tipe pedaging (ayam ras pedaging atau broiler)
2. Tipe petelur (ayam ras petelur atau layer)
3. Tipe dwiguna (ayam ras pedaging dan petelur)

Broiler pertama kali ditemukan pada 1920. Pada 1950 para ahli
perunggasan dunia mencoba memperbaiki penampilan akhir broiler dengan
melakukan seleksi genetik dan penyilangan dari jenis ayam unggul di dunia yang
mempunyai penampilan terbaik secara ilmiah. Berdasarkan perkembangannya,
broiler dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu broiler klasik dan moderen.
Broiler klasik banyak dijumpai sampai dengan pertengahan tahun delapan puluhan,
sedangkan broiler moderen mulai ditemukan di lapangan menjelang akhir tahun
sembilan puluhan (Unandar, 2003).

Ayam pedaging disebut juga ayam broiler merupakan salah satu komoditi
peternakan yang cukup menjanjikan karena produksinya yang cukup cepat untuk
kebutuhan pasar dibandingkan dengan produk ternak lainnya. Nizam (2013)

menyatakan bahwa keunggulan ayam ras pedaging antara lain pertumbuhannya



yang sangat cepat dengan bobot badan yang tinggi dalam waktu yang relatif pendek,
konversi pakan kecil, siap dipotong pada usia muda serta menghasilkan kualitas
daging berserat lunak. Perkembangan yang pesat dari ayam ras pedaging ini juga
merupakan upaya penanganan untuk mengimbangi kebutuhan masyarakat terhadap
daging ayam.

Hardjosworo dan Rukminasih (2000) menyatakan bahwa broiler dapat
digolongkan kedalam kelompok unggas penghasil daging artinya dipelihara khusus
untuk menghasilkan daging. Umumnya broiler memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
kerangka tubuh besar, pertumbuhan badan cepat, pertumbuhan bulu yang cepat,

lebih efisien dalam mengubah ransum menjadi daging. Berikut klasifikasi ayam.

Kerajaan: Animalia
e Filum: Chodata

o Kelas: Aves

e Ordo : Galliformes

e Famili: Phasianidae

e Genus: Gallus

Spesies : G. gallus

Ayam ras pedaging ternyata memiliki sejarah yang cukup panjang. Jaman
dahulu sebelum peternakan ayam pedaging berkembang, ras pedaging adalah ayam
jantan muda (cockerel) yang diafkir dari peternakan. Breedingnya sendiri dimulai
sekitar tahun 1916. Ras pedaging berasal dari hasil persilangan pejantan bangsa
Cornish (ayam kelas Inggris yang punya karakteristik tubuh besar, persentase otot
dada yang tinggi) serta ayam Plymouth Rocks putih betina (ayam yang memiliki

karakteristik tulang besar). Daging ayam hasil persilangan ini mulai diperkenalkan



pada tahun 1930-an dan menjadi populer pada 1960-an (Murtidjo, 2009). Hasil dari
persilangan ras tersebut menghasilkan anak-anak ayam ras yang memiliki
pertumbuhan badan cepat dan memiliki daya alih (konversi) pakan menjadi produk
daging yang tinggi, artinya dengan jumlah pakan yang dikonsumsi sedikit mampu
bertumbuh dengan sangat cepat (Suparman, 2017).

Ayam pedaging merupakan salah satu jenis ayam ras yang khusus
menghasilkan daging. Jenis ayam ras ini mempunyai pertumbuhan yang cepat
sehingga dalam waktu 4-5 minggu sudah dapat dipanen. Daging yang dihasilkan
empuk dan sangat disukai oleh masyarakat. Produk dari ayam ras ini mempunyai
peranan penting sebagai sumber protein hewani yang harganya relatif murah. Ayam
pedaging membutuhkan pemeliharaan yang baik untuk dapat mencapai produksi
yang optimal (Nuryati, 2019).

Produksi ayam ras pedaging modern semakin berkembang pada tahun
1970-an, penelitian mulai banyak dilakukan, banyak penemuan baru mengenai
nutrisi, program penanganan penyakit dan teknologi. Kontributor yang penting
pada era tersebut adalah mekanisasi processing dan teknologi otomatis.
Peningkatan permintaan terhadap daging ayam ras pedaging sangat pesat pada
tahun 1980-an, daging ayam dianggap sebagai sumber protein hewani yang
menyehatkan dan murah jika dibandingkan dengan daging komoditas ternak
lainnya (Fadilah, 2006).

Ayam ras pedaging merupakan jenis ras unggulan hasil persilangan dari
bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya produktivitas tinggi, terutama dalam
memproduksi daging ayam. Sebenarnya ayam broiler ini baru popular di Indonesia

sejak tahun 1980-an, diamana pemegang kekuasaan merencanakan penggalakan



konsumsi daging ruminansia yang pada saat itu semakin sulit keberadaanya. Hingga
kini ayam broiler telah dikenal masyarakat Indonesia dengan berbagai kelebihanya.
Hanya 5-6 minggu sudah bisa dipanen. Dengan waktu pemeliharaan yang relative
singkat dan menguntungkan, maka banyak peternak baru serta peternak musiman
yang bermunculan diberbagai wilayah Indonesia (Rasyaf, 2002).

Ayam pedaging merupakan bagian dari pertanian secara umum dan
merupakan makluk hidup yang tidak lepas dari waktu. Kenyataannya ayam
pedaging dapat di jual setelah mengalami masa produksi 5 minggu. Bahkan di
antara jenis unggas, hanya ayam pedaging yang mampu memperpendek pengaruh
waktu dalam produksi. Dengan memperpendek waktu berarti perputaran modal
menjadi lebih cepat kembali. Biaya yang telah di keluarkan selama 5 minggu
produksi akan cepat kembali (Rasyaf, 2002). Ayam ras pedaging adalah ayam
yang dipelihara dengan tujuan pokok produksi daging, umur pemeliharaannya
singkat antara lima sampai delapan minggu untuk mencapai berat sekitar 2 Kg
dengan kualitas daging yang bagus tanpa membedakan jantan dan betina (Murtidjo,
2009).

Ayam pedaging memiliki kemampuan pertumbuhan yang relatif sangat
cepat,. Rasyaf (2002) menyebutkan bahwa ayam pedaging memiliki pertumbuhan
yang sangat pesat pada umur 1-5 minggu dan sudah dapat dipasarkan pada umur
5-6 minggu dengan bobot hidup antara 1,3-1,4 kg. Pratama, dkk (2015)
menambahkan bahwa dalam jangka waktu pemeliharaan 30 — 35 hari dapat dicapai
bobot badan sebesar 1,5- 2,0 kg per ekor ayam dan pada waktu ini pula banyak

peternak mulai memanen ayam tersebut. Namun demikian, waktu pemanen ini

10



dapat disesuaikan dengan waktu pencapaian bobot badan ayam yang disukai oleh
konsumen.

Ayam pedaging merupakan ternak penghasil daging yang relatif lebih cepat
masa produksinya dibandingkan dengan ternak potong lainnya. Hal ini yang
menjadi salah satu alasan peternak untuk mengusahakan peternakan ayam
pedaging. Pengembangan peternakan ayam pedaging didukung oleh semakin
kuatnya industri hulu seperti perusahaan pembibitan (breeding farm), perusahaan
pakan ternak (feed mill) dan perusahaan obat hewan dan industri hilir seperti
perusahaan pengolahan produk peternakan (Saragih, 2000).

Keunggulan ayam broiler tersebut akan terbentuk bila didukung oleh
lingkungan karena sifat genetik saja tidak menjamin keunggulan bisa segera
terlihat. Handayani (2014) mengemukakan hal-hal yang biasa mendukung
keunggulan ayam broiler antara lain sebagai berikut :

1. Makanan

Makanan yang dimaksud adalah menyangkut kualitas dan kuantitasnya.
Pertumbuhan yang sangat cepat tidak akan tampak bila tidak didukung dengan
ransum yang dimakan berkaitan dengan jumlah unsur nutrisi yang harus masuk
sempurna ke dalam tubuh ayam.

2. Temperatur lingkungan

Ayam broiler akan tumbuh optimal pada temperature lingkungan 19-21 °C.
Bila temperature lingkungan terlalu panas, bisa membuat ayam lebih memilih untuk
banyak minum dari pada makan karena untuk mengurangi beban panas.Bila sudah
demikian, sejumlah unsur nutrisi dan keperluan nutrisi utama bagi ayam tidak

masuk sehingga keunggulan ayam menjadi tidak tampak.
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3. Pemeliharaan

Bibit yang baik tentunya membutuhkan pemeliharaan yang baik pula.
Apabila ayam broiler diperlukan secara “swalayan” layaknya ayam kampung di
desa-desa maka keunggulannya tidak akan tampak. Oleh karena itu, perlu adanya
perawatan dan pemberian makanan yang baik.Perawatan ini mencakup vaksinasi
yang baik dan benar

Ayam pedaging sangat efektif untuk menghasilkan daging, karakteristik
ayam pedaging bersifat tenang, bentuk tubuh besar, pertumbuhan cepat, bulu
merapat ke tubuh, kulit dan produksi telur rendah. Pemeliharaan ayam ras
pedaging dikelompokkan dalam dua periode, yaitu periode starter dan finisher.
Pemeliharaan ayam pedaging dilakukan secara all in all out, artinya bahwa
ayam dimasukkan dalam kandang yang sama secara bersamaan pula (Susilorini,
2008).

Daging ayam merupakan sumber protein yang berkualitas bila dilihat dari
kandungan gizi. Ayam pedaging sendiri memiliki karateristik yang berbeda dengan
daging unggas yang lain. Rasyaf (2002) juga mengemukakan bahwa ciri khas ayam
pedaging adalah rasanya enak dan khas, pengolahannya mudah tetapi mudah
hancur dalam proses perebusan yang lama.

Gambaran Umum Kandang Closed House

Upaya meningkatkan produktivitas ayam broiler, membutuhkan teknik
budidaya yang baik, seperti manajemen DOC, manajemen pakan, manajemen
lingkungan dan manajemen penyakit. Keempat poin ini harus mendapatkan
penanganan yang tepat sehingga harus dilakukan oleh orang — orang yang

mempunyai pengalaman dan pengetahuan. Pengalaman dan pengetahuan biasanya
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berasal dari pakar, golongan praktisi, akademisi, atau peternak broiler yang sudah
ahli. Pengetahuan pakar agar bisa dimanfaatkan oleh banyak orang perlu
diekstraksi, diakuisisi, dan dikembangkan dalam bentuk basis pengetahuan
(knowledge base). Basis pengetahuan dikembangkan untuk membantu para
peternak ayam broiler dalam kegiatan budidaya menjadi efisien, efektif dan
produktivitas optimal (Arifin, 2013).

Edjeng dan Kartasudjana (2006) menyatakan bahwa performa ayam broiler
dipengaruhi faktor pemeliharaan. Suhu lingkungan kandang yang nyaman
(optimum) dapat meningkatkan performa ayam broiler. Ayam broiler dapat
berproduksi secara optimum tanpa harus mengalami cekaman panas ataupun cold
shock.

Perkembangan teknologi akhir-akhir ini sangat membantu manusia dalam
menyelesaikan pekerjaannya, seperti kehadiran teknologi terbaru pada sistem
perkandangan broiler, yaitu sistem kandang dengan ventilasi yang bisa diatur atau
yang sering dikenal dengan sistem kandang tertutup (closed house). Closed house
dibuat dengan tujuan agar keadaan lingkungan luar seperti udara panas, hujan,
angin, dan intensitas sinar matahari tidak berpengaruh banyak terhadap keadaan
dalam kandang (Cobb, 2010). Menurut Lacy dan Vest (2000) closed house
merupakan suatu rancangan kandang ayam yang tidak terpengaruh lingkungan dari
luar kandang atau meminimalisasi gangguan dari luar.

Kandang ayam yang baik untuk ternak ayam adalah kandang ayam jenis
closed house. Kandang jenis ini mampu menampung lebih banyak ayam
dibandingkan kandang jenis yang lain. Closed House adalah kandang yang

dindingnya dibuat dengan sistem tertutup dengan rapat sehingga sinar matahari,
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ventilasi dan kelembaban kandang diatur dengan mesin yang memerlukan
konstruksi kandang tertentu. Kandang sistem ini merupakan sistem kandang yang
harus sanggup mengeluarkan kelebihan panas, kelebihan uap air, gas-gas yang
berbahaya seperti CO, CO2, dan NH3 yang ada dalam kandang, tetapi disisi lain
dapat menyediakan berbagai kebutuhan oksigen bagi ayam. Berdasarkan ini,
kandang dengan model sistem tertutup ini diyakini mampu meminimalkan
pengaruh-pengaruh buruk lingkungan dengan mengedepankan produktivitas yang
dimiliki ayam (Monita, 2017).

Pembangunan closed house tidak membutuhkan lahan yang luas. Kandang
dapat dibuat dua atau tiga lantai dan kepadatan broiler dapat ditingkatkan,
kemudian closed house dapat memudahkan pengawasan, dapat diatur suhu dan
kelembapannya, memiliki pengaturan cahaya, dan mempunyai ventilasi yang baik
sehingga penyebaran penyakit mudah diatasi (Lacy dan Vest, 2000)

Penggunaan kandang closed house dalam pemeliharaan ayam broiler
memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan kandang open house. Susanti,
dkk (2016) mengemukakan bahwa kelebihan lain dari kandang tipe closed house
adalah kapasitas atau populasi jauh lebih banyak, ayam lebih terjaga dari gangguan
luar baik fisik, cuaca, maupun serangan penyakit, terhindar dari polusi,
keseragaman ayam lebih bagus, dan pakan lebih efisien. Kandang tipe ini juga
memberikan kemudahan karena kondisi angin akan lebih terkontrol dibandingkan
dengan kandang tipe terbuka. Wahyudin (2013) menambahkan bahwa kelebihan
closed house yaitu feed intake lebih rendah dibandingkan dengan open house, rata-

-rata dapat menghemat 10 gram per ekor setiap hari, kemudian dapat menghemat
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biaya tenaga kerja, karena 3 orang pekerja mampu memelihara 100.000 ekor
broiler.

Kandang closed house meskipun memliki keunggulan-keunggulan
dibandingkan kandang open house, nyatanya tidak banyak peternak yang
melakukan pemeliharaan ayam broiler menggunakan kandang close house. Hal ini
disebabkan karena pembangunan kandang closed house memerlukan biaya yang
jauh lebih besar. Wahyudin (2013) mengemukakan bahwa kekurangan closed
house yaitu investasi pembangunan kandang yang tinggi, sehingga peternak kecil
tidak dapat membangun closed house karena keterbatasan modal, kemudian
terbatasnya sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan tentang closed
house, sehingga perlu tenaga ahli dalam mengoperasionalkannya.

Primaditya, dkk (2015) mengemukakan bahwa kekurangan dari closed
house bertitik berat pada bagian modal awal pembangunan kandang, pembelian alat
control panel yang termasuk mahal untuk para peternak biasa, dan biaya perawatan
alat-alat tersebut. Susanti, dkk (2016) kelemahan dari kandang Closed House
adalah membutuhkan investasi dan beban operasional yang cukup tinggi untuk
membangunnya. Selain itu kandang Closed House harus disertai dengan
infrastruktur dan penguasaan teknologi yang baik.

Prinsip kerja kandang closed house adalah ketika suhu kandang ayam lebih
tinggi dari suhu yang direncanakan sesuai umur ayam, maka kipas akan bekerja.
Apabila perbedaan suhu kecil,kipas akan berputar pelan. Semakin tinggi suhu maka
putaran kipas akan semakin cepat. Jika kipas belum mampu menurunkan suhu
sesuai yang direncanakan maka pendingin akan menyala hingga suhu tersebut

tercapai. Setelah suhu tercapai kipas dan pendingin akan mati. Sedangkan pada saat
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suhu kandang ayam dibawah suhu yang direncanakan sesuai umur ayam, pemanas
akan menyala. Pemanas akan mati jika suhu sudah mencapai yang direncanakan.
Apabila suhu dibawah nilai kelembaban yang direncanakan, maka pompa air akan
menyala dan mengalirkan air membasahi coolingpad (Makmur, 2018).

Tinjauan Umum Pakan

Kunci kesuksesan dalam usaha peternakan ayam dipengaruhi oleh tiga
faktor utama yaitu penyediaan bibit unggul, pemenuhan kebutuhan pakan dan
manajemen pemeliharaan yang baik. Ketiga faktor produksi tersebut merupakan
satu kesatuan sistem, apabila salah satu faktor terabaikan atau kurang mendapat
perhatian maka penanganan terhadap faktor yang lain tidak dapat memberikan hasil
yang maksimal (Anggitasari dkk., 2016).

Pakan memiliki pengertian segala sesuatu yang dapat diberikan kepada
ternak baik sebagian atau seluruhnya yang berasal dari bahan organik/anorganik
yang tidak mengganggu kesehatan ternak. Pakan yang baik memiliki pengaruh
yang positif terhadap pertumbuhan ternak. Bahan pakan itu sendiri terdiri dari 2
macam Yaitu pakan kasar (hijauan) dan pakan konsentrat. Pakan kasar adalah jenis
pakan yang mengandung serat kasar sebesar 18% atau lebih, sedangkan konsentrat
merupakan pakan yang mengandung sumber energi dan protein bagi ternak. Pola
pertumbuhan ternak sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan yang
diberikan. Pakan dengan kualitas baik biasanya dapat dikonsumsi oleh ternak
dalam jumlah yang banyak daripada pakan kualitas rendah. Pemberian pakan yang
baik kepada ternak tentu akan berkontribusi pada produksinya yang relatif lebih

tinggi (Purnomoadi, 2003).

16



Pakan merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan
dalam usaha peternakan. Tingkat produksi ternak yang relatif rendah lebih banyak
dipengaruhi oleh faktor pakan yang kurang memadai. Jika peternak ingin
mendapatkan produksi yang maksimal baik kuantitas maupun kualitas, pakan harus
diberikan dalam jumlah yang cukup dan bermutu. Pakan digunakan oleh ayam
untuk memenuhi segala kebutuhan nutrisi baik untuk pertumbuhan maupun
produksi. Pakan berfungsi sebagai pembangunan dan pemeliharaan tubuh, sumber
energi, produksi, dan pengatur proses-proses dalam tubuh. Kandungan zat gizi yang
harus ada dalam pakan adalah protein, lemak, karbohidrat, mineral, vitamin dan air
(Subekti, 2009).

Sugiyono dkk., (2015) menyatakan bahwa pakan merupakan salah satu hal
yang sangat penting dalam dunia perunggasan. Kualitas pakan unggas dilihat dari
kandungan proteinnya, semakin tinggi dan lengkap proteinnya maka pakan tersebut
semakin baik. Anggitasari, dkk (2016) menambahkan bahwa pakan adalah salah
satu faktor yang sangat penting untuk mencapai suatu keberhasilan produktivitas
ayam pedaging secara optimal, oleh karena itu kuantitas dan kualitas pakan
hendaknya selalu diperhatikan.

Proporsi biaya terbesar dalam usaha ternak adalah biaya pakan, hal ini
dipertegas oleh Girinsonta (1991) bahwa faktor terbesar yang mempengaruhi biaya
produksi adalah biaya pakan. Biaya pakan merupakan biaya terbesar yaitu sekitar
60% dari biaya total produksi. Demikian pula yang dikemukakan Sumartini (2004)
bahwa biaya pakan mencapai 58,13% - 66,22% dari seluruh biaya operasional.

Umumnya dalam dunia perunggasan digunakan dua jenis pakan yaitu pakan

komplit (komersial) dan pakan racikan sendiri. Namun, khusus peternak ayam
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pedaging lebih sering memberikan pakan komersial dari pada mencampur bahan
pakan sendiri. Perusahaan pakan komersial di Indonesia sangat beragam baik jenis
produk maupun hasil dari tiap pabrik sehingga harga di pasaranpun tidak sama satu
sama lain. Bahan baku impor yang digunakan menyebabkan harga pakan komersial
mejadi relatif mahal namun tetap diminati oleh peternak karena mudah didapat dan
lebih praktis diberikan pada ternak. Pakan komersial merupakan pakan yang
dirancang untuk menghasilkan perkembangan, pertumbuhan, kesehatan serta
penampilan yang optimal karena sudah disusun berdasarkan nilai kebutuhan nutrisi
ternak dari kandungan nutrisi yang lengkap dan berkualitas (Anggitasari dkk.,
2016).

Ayam pedaging dalam keperluan pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya
memerlukan protein, energi, vitamin, mineral, air, dan beberapa unsur lainnya.
Semua unsur gizi ini saling terkait dan saling mempengaruhi. Kebutuhan unsur gizi
ini ada batasnya jika terlalu sedikit atau terlalu banyak akan memberikan dampak
tersendiri. Beberapa peranan dari kandungan nutrisi pakan pada ayam pedaging
menurut Arifin (2013) dapat dilihat sebagai berikut :

a. Protein dan Asam Amino

Protein merupakan gabungan dari beberapa asam amino yang mengikutu
aturan — aturan tertentu. Protein merupakan salah satu unsur utama bagi
pertumbuhan ayam broiler, sehingga jika ayam kekurangan protein, maka
pertumbuhannya akan terganggu. Berikut beberapa manfaat dari protein.

- Membangun dan membetuk jaringan tubuh
- Membentuk enzim — enzim atau bagian dari enzim itu. Enzim ini terbentuk

dalam pencernaan pakan, sehingga jika kekurangan enzim maka pencenaan
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makanan menjadi terganggu, selanjutnya mengganggu pertumbuhan dan

daya tahan ayam.

- Dalam keadaan kurang energi protein bisa dirubah dalam bentuk energy
- Untuk kebutuhan reproduksi.

Kebutuhan protein untuk ayam broiler ini dibagi menjadi dua bagian. Yaitu
kebutuhan pada Starter Periode (periode awal) dan Finisher Periode (periode
akhir). Kebutuhan periode awal ini dalam kurun waktu 0 — 3 minggu, sedangkan
kebutuhan untuk periode akhir dari 4 minggu hingga ayam broiler itu dipanen.
Kebutuhan protein pada periode awal di daerah tropis sekitar 23%, sedangkam pada
periode akhir sebesar 21%.

Secara umum sumber protein dibagi menjadi 2 bagian, yaitu sumber protein
nabati (tumbuh - tumbuhan) dan sumber protein hewani. Sumber protein nabati
yang sering digunakan bungkil kedelai, bungkil kelapa, dan lain — lain. Sedangkan
sumber protein hewani yang sering digunakan adalah tepung ikan, dan lain — lain.
b. Energi

Semua aktivitas ayam broiler memerlukan energi sehingga energi
merupakan unsur gizi utama disamping protein. Energi yang ada dalam makan tidak
semua digunakan, tapi sebagian terbuang dalam tinja dan ada bagian yang diambil
oleh alat pencernaan. Dari bagian yang dapat diambil tadi ada yang terbuang
melalui urin dan sisanya dinamakan Energi Metabolisme (ME) yang sering
digunakan sebagai tolak baku energi.

Efisiensi Pakan

Efisiensi adalah kemampuan untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan

(output) dengan mengorbankan input yang minimal (Setiawan, 2017). Suatu
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kegiatan telah dikerjakan secara efisien jika pelaksanaan kegiatan telah mencapai
sasaran (output) dengan pengorbanan (input) terendah, sehingga efisiensi dapat
diartikan sebagai tidak adanya pemborosan (Nicholson, 2002). Efisiensi merupakan
hasil perbadingan antara output fisik dengan input fisik. Semakin tinggi rasio output
terhadap input maka semakin tinggi tingkat efisiensi yang dicapai.

Biaya pakan dalam pemeliharaan ternak menempati proporsi terbesar.
Penggunaan pakan secara efisien akan sangat berpengaruh terhadap pendapatan
yang diperoleh peternak. Efisiensi penggunaan pakan dapat dilihat dari kemampuan
konversi pakan menjadi daging. Fahrudin, dkk (2017) menyatakan bahwa semakin
kecil nilai konversi ransum maka semakin efisien ternak tersebut dalam
mengkonversikan pakan ke dalam bentuk daging.

Feed Conversion Ratio (FCR) atau konversi ransum merupakan
perbandingan antara jumlah ransum yang dikonsumsi dan berat badan yang
dihasilkan. Rasyaf (1996) menjelaskan bahwa konversi ransum merupakan hasil
dari perbandingan bobot badan yang dicapai pada satu minggu dengan jumlah
konsumsi ransum yang dihasilkan pada minggu tersebut. Kartasudjana (2002)
mendefinisikan bahwa konversi ransum sebagai banyaknya ransum yang
dihabiskan untuk menghasilkan setiap pertambahan bobot badan.

Feed Convertion Ratio (FCR) merupakan perbandingan antara jumlah
pakan yang digunakan dengan jumlah bobot ayam broiler yang dihasilkan. Semakin
kecil nilai FCR (faktor yang lain sama) menunjukkan kondisi usaha ternak ayam
broiler semakin baik. Rendahnya nilai FCR menunjukkan bahwa penambahan
sejumlah pakan dapat menghasilkan penambahan bobot ayam broiler dengan

proporsi yang lebih besar (Suwarta, 2010).

20



Edjeng dan Kartasudjana (2006) menyatakan bahwa semakin tinggi
konversi ransum menunjukan semakin banyak ransum yang dibutuhkan untuk
meningkatkan bobot badan. Konversi ransum merupakan parameter penting
sebagai tinjauan ekonomis biaya ransum. Semakin rendah nilai konversi ransum
semakin menguntungkan, hal ini dikarenakan semakin sedikit ransum diberikan
untuk menghasilkan berat badan tertentu.

Konversi ransum atau Feed Convertion Ratio (FCR) adalah perbandingan
antara jumlah ransum yang dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan. Menurut
Fadillah (2004) periode pemeliharaan ayam yang lebih pendek akan menghasilkan
konversi pakan yang lebih baik dibandingkan dengan ayam yang dipanen dalam
kurun dengan ayam yang dipanen dalam ukuran yang besar. Edjeng dan
Kartasudjana (2006) menyatakan bahwa angka konversi ransum yang kecil berarti
jumlah ransum yang digunakan untuk menghasilkan satu kilogram daging semakin
sedikit. Semakin tinggi konversi ransum berarti semakin boros ransum yang
digunakan.

Kemampuan ayam broiler mengubah ransum menjadi bobot hidup jauh
lebih cepat dibandingkan dengan ayam kampung. Bahkan kemampuannya
menyamai ternak poikilothermik seperti ikan emas. Nilai konversi makanannya
sewaktu dipanen sekarang ini sudah mencapai nilai dibawah 2. Nilai ini berarti
bahwa jika mortalitas normal sekelompok ayam broiler hanya memerlukan ransum
kurang dari 2 untuk menghasilkan 1 kg bobot hidup (Amrullah, 2003).

Lacy dan Vest (2000) menyatakan bahwa faktor terpenting yang
mempengaruhi konversi pakan adalah genetik, ventilasi, sanitasi, kulitas pakan,

jenis pakan, penggunaan zat aditif, kualitas air, penyakit dan pengobatan serta
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manajemen pemeliharaan, selain itu meliputi faktor penerangan, pemberianp pakan,
dan faktor sosial. James (2004) menambahkaan bahwa nilai konversi pakan
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain genetik, jenis pakan yang digunakan,
feed additive yang diberikan dalam pakan, manajemen pemeliharaan, dan suhu
lingkungan

Edjeng dan Kartasudjana (2006) mengemukakan bahwa Feed Conversion

Ratio (FCR) dihitung secara matematis dengan rumus berikut :

FCcr= Konsumsi Pakan (gram/ekor)
Berat Badan yang Dihasilkan (gram)

Feed Conversion Ratio (FCR) merupakan salah satu alat ukur untuk menilai
baik tidaknya performa dari ayam broiler, sekaligus menentukan berhasil atau
tidaknya usaha ayam broiler yang dilakukan. FCR memberikan gambaran terkait
dengan tingkat efesiensi pakan. Maharatih, dkk (2017) mengemukakan bahwa
Efisiensi penggunaan pakan dapat dilihat dari performance ayam broiler, yaitu
penambahan bobot badan, konsumsi pakan, konversi pakan, bobot badan akhir,

indeks produksi
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